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ABSTRAK

ANALISIS AUTOKORELASI SPASIAL PENGANGGURAN DAN
KEMISKINAN DI INDONESIA BAGIAN TIMUR

Oleh :
Lizarifah; Anna Yulianita; Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi spasial pengangguran dan
kemiskinan secara umum maupun lokal dan mengidentifikasi pola serta struktur
pertumbuhan ekonomi Pulau Sulawesi dan Pulau Papua periode tahun 2016-2020.
Metode penelitian yang digunakan adalah Moran Scatterplot, Local Indicator of
Spatial Autocorelation (LISA) dan Tipologi Klassen. Hasil perhitungan Uji Moran
pada variabel kemiskinan terdapat autokorelasi spasial positif dan variabel
penganggurannya terdapat autokorelasi spasial negatif. Hasil uji LISA memetakan
variabel kemiskinan tahun 2016 kedalam kriteria L-L pada Provinsi Sulawesi
Tengah dan tahun 2020 pada Provinsi Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan.
Sementara itu variabel pengangguran tahun 2016 memectakan Provinsi Papua
kedalam kriteria L-L, tahun 2020 Provinsi Sulawesi Tenggara tergolong kriteria H-
H dan Provinsi Papua tergolong kriteria L-H. Analisis Klassen mengklasifikasikan
dua provinsi yang tergolong Kuadran I, lima provinsi tergolong Kuadran III dan
satu provinsi yang tergolong Kuadran IV.

Kata Kunci: Autokorelasi ~ Spasial, ~ Kemiskinan, = Moran  Scatterplot,
Pengangguran, Tipologi Klassen
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ABSTRACT

ANALYSIS OF SPATIAL AUTOCORRELATION UNEMPLOYMENT
AND POVERTY IN THE EASTERN PART OF INDONESIA

By:
Lizarifah; Anna Yulianita; Abdul Bashir

This study aims to analyze the spatial interaction of unemployment and poverty in
gcneral and locally and identify patterns and structures of economic growth on the
fslands of Sulawesi and Papua for the 2016-2020 period. The rescarch method used
is Moran Scatterplot, Local Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA) and
Klassen Typology. Moran's Test showed on the poverty variable have a positive
spatial autocorrelation and the unemployment variable has a negative spatial
autocorrelation. The results of the LISA test mapped the poverty variable in 2016
into L-L criteria in Central Sulawesi Province and in 2020 in Central Sulawesi and
South Sulawesi Provinces. Meanwhile the unemployment variable in 2016 maps
Papua Province into L-L criteria, in 2020 Southeast Sulawesi Province is classified
as H-H criteria and Papua Province is classified as L-H criteria. Klassen's analysis
classifies two provinces in Quadrant 1, five provinces in Quadrant IIT and one
province in Quadrant IV.

Keywords: Klassen Typology, Morran Scatterplot, Poverty, Spatial
Autocorrelation, Unemployment
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan yaitu keadaan ketika individu atau golongan tak bisa memenuhi
tingkat kesejahteraan ekonomi serta kebutuhan pokoknya sendiri. Saat ini
kemiskinan merupakan hal yang serius dan masih menjadi suatu permasalahan
utama dalam proses pembangunan di setiap Negara, termasuk Indonesia.

Beragam usaha sudah dilaksanakan oleh pemerintah berupa penyerahan
program-program penanganan kemiskinan. Salah satu program dunia saat ini
yang bertujuan untuk menghilangkan hambatan-hambatan dalam mencapai
kemajuan pembangunan yaitu melalui Sustainable Development Goals (SGDs)
(Adji et al., 2020). Telah disebutkan juga bahwa salah satu tujuan utama dari
total tujuh belas (17) tujuan SDGs adalah untuk mengurangi kemiskinan dalam
segala bentuknya dimanapun.

Usaha-usaha yang telah dilaksanakan oleh pemerintah yaitu berupa
pemberian program-program penanganan kemiskinan berbanding terbalik
dengan kenyataan yang menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di Indonesia
tetap tinggi. Menurut Prambudi (2016) masalah kemiskinan jelas ialah
problem yang sulit dan bersifat multidimensional (permasalahannya lebih dari
satu). Secara teori, tingkat pengangguran seharusnya menyebabkan
peningkatan kemiskinan. Dalam situasi ini, peningkatan tingkat pengangguran

akan mengakibatkan peningkatan jumlah orang yang hidup dalam kemiskinan.



Hubungan antara pengangguran dan kemiskinan dalam skenario ini
terbalik, menurut prinsip-prinsip teori ekonomi kontemporer. Fenomena ini
bisa dicirikan yaitu: dalam satu keluarga ada yang menganggur, tetapi terdapat
anggota keluarga lain yang bekerja dan berpenghasilan cukup guna
menghidupi para penganggur. Secara teori, tingkat pengangguran seharusnya
menyebabkan peningkatan kemiskinan. Dalam situasi ini, peningkatan tingkat
pengangguran akan mengakibatkan peningkatan jumlah orang yang hidup
dalam kemiskinan. Hubungan antara pengangguran dan kemiskinan dalam
skenario ini terbalik (Giovanni, 2018).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), persentase penduduk miskin
Indonesia dalam bulan September 2020 adalah 10,19 persen atau 27,55 juta
orang. Jumlah penduduk miskin naik 1,13 juta pada September 2020
dibandingkan Maret 2020 dan 2,76 juta dibandingkan September 2019. Pada
2020, jumlah penduduk miskin di perkotaan dan pedesaan Indonesia adalah
26,42 juta. Statistik ini naik 5,09 persen dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu
25,14 juta.

Mengidentifikasi berbagai faktor yang berkontribusi dalam menyebabkan
masalah kemiskinan adalah hal yang sangat sulit untuk dilakukan (Fajriawati,
2016). Hal ini dikarenakan kondisi sosial, ekonomi, masyarakat maupun
sumberdaya alam antara satu daerah dengan daerah lainnya sangat jauh
berbeda. Perbedaan kondisi ini pastinya menimbulkan permasalahan

kemiskinan yang berbeda pula di setiap daerah/wilayahnya masing-masing.



Persoalan kemiskinan memang sudah menjadi masalah tahunan di negeri
ini, namun jika dibandingkan dengan wilayah Indonesia bagian barat dan
tengah, persentase kemiskinan pada Kawasan Timur Indonesia masih
mendominasi. Tingkat kemiskinan di kawasan timur Indonesia tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh pertumbuhan ekonomi, menurut hasil
regresi dari 12 provinsi di kawasan timur Indonesia. Hasil ini menunjukkan
bahwa ada isu kritis dalam proses pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi
Indonesia bagian timur, yaitu tidak hanya bagaimana cara cepat
mengembangkan ekonomi, tetapi juga siapa yang berperan dalam pertumbuhan
ekonomi. Jika hanya orang berkecukupan yang diuntungkan dari pertumbuhan
ekonomi, maka manfaat pertumbuhan ekonomi hanya akan dinikmati oleh
orang berkecukupan. Perihal ini akan berpengaruh pada meningkatnya tingkat
kemiskinan dan disparitas pendapatan di kawasan tersebut (Tubaka, 2019).

Tabel 1. 1 Tingkat Kemiskinan di Pulau Sulawesi dan Papua
Tahun 2016-2020

Tingkat Kemiskinan (Persen)

Provinsi 2020 2019 2018 2017 2016
Sulawesi Utara 7.62 7.66 7.80 8.10 8.34
Sulawesi Tengah 12.92 13.48 14.01 14.14 14.45
Sulawesi Selatan 8.72 8.69 9.06 9.38 9.40
Sulawesi Tenggara 11.00 11.24 11.63 12.81 12.88
Gorontalo 15.22 15.52 16.81 17.65 17.72
Sulawesi Barat 10.87 11.02 11.25 11.30 11.74
Papua Barat 2137 2217 23.01 25.10 2543
Papua 26.64  27.53 2774  27.62 28.54

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2016-2020

Berdasarkan Tabel 1.1, tiga provinsi di dua pulau tersebut diatas yang

memiliki persentase tingkat kemiskinan terendah yaitu Sulawesi Barat,



Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara. Sementara itu tiga provinsi lainnya, ialah
Papua, Papua Barat dan Gorontalo memiliki presentasi kemiskinan terbesar.

Masalah kemiskinan tak lepas hubungannya dengan angka pengangguran.
Selain indeks pembangunan manusia yang rendah dan pertumbuhan ekonomi
yang lambat, pengangguran merupakan salah satu elemen yang berkontribusi
terhadap kemiskinan di negara berkembang (Dwihapsari, 2019). Bagi negara
yang sudah maju permasalahan pengangguran hanyalah sebuah siklus
ekonomi. Namun masalah ini tentunya akan berdampak pada kondisi ekonomi
dan sosial suatu wilayah di Indonesia (Franita, 2016).

Jumlah pengangguran di suatu tempat dapat dilihat dengan menentukan
apakah tingkat perubahan angkatan kerja seimbang dengan jumlah pekerjaan
yang tersedia. Selain itu, jumlah penduduk yang semakin naik pada setiap
periode berpengaruh signifikan terhadap angkatan kerja dan pengangguran
(Kementrian PPN/Bappenas, 2018). Perihal ini menyatakan kalau peningkatan
jumlah tenaga kerja yang menganggur di suatu daerah mau tidak mau akan

menyebabkan peningkatan angka pengangguran di daerah tersebut.



Tabel 1. 2 Tingkat Pengangguran Terbuka Pulau Sulawesi dan Papua
Tahun 2016-2020

Tingkat Pengangguran Terbuka (Persen)

Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020
Sulawesi Utara 6,18 7,18 6,61 6,01 7,37
Sulawesi Tengah 3,29 3,81 3,37 3,11 3,77
Sulawesi Selatan 4,80 5,61 4,94 4,62 6,31
Sulawesi Tenggara 2,72 3,30 3,19 3,52 4,58
Gorontalo 2,76 4,28 3,70 3,76 4,28
Sulawesi Barat 3,33 3,21 3,01 2,98 3,32
Papua Barat 7,46 6,49 6,45 6,43 6,80
Papua 3,35 3,62 3,00 3,51 4,28

Sumber: SIMREG Bappenas, 2022

Dari Tabel tersebut bisa diketahui tingkat pengangguran terbesar di pegang
oleh tiga provinsi yaitu Provinsi Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan dan Papua
Barat sedangkan untuk tingkat pengangguran yang terendah dipegang oleh
Provinsi Sulawesi Tenggara.

Problem pengangguran serta kemiskinan yang dihadapi di Indonesia ini
sangat perlu dipecahkan. Upaya pemerintah untuk mencari solusi kemiskinan
akhir-akhir ini juga telah ditangani dengan berbagai cara, mulai dari program
bantuan uang tunai atau pemerataan bagi masyarakat miskin hingga program
transmigrasi (Prasetyoningrum & Sukmawati, 2018). Seperti yang kita kenali
pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah indeks kesuksesan pada
pembangunan, oleh kerenanya dengan adanya pengangguran dan kemiskinan
akan banyak meninmbulkan dampak buruk bagi perekonomian suatu Negara
(Putri et al., 2015).

Upaya penanggulangan kemiskinan di setiap wilayah Indonesia khususnya

di Pulau Sulawesi dan Pulau Papua, tidak dapat disamaratakan dengan wilayah



lain karena harus mempertimbangkan karakteristik wilayah yang menjadi
penyebab kemiskinan (Tubaka, 2019). Badan Pusat Statistik mengklaim pada
tahun 2016 bahwa PDB Indonesia dipimpin oleh provinsi-provinsi barat
Indonesia dan sisanya tersebar di antara provinsi-provinsi yang berada di
wilayah timur.

Menurut Permendagri RI No. 56 Tahun 2015 tentang kode wilayah dan
data wilayah administrasi pemerintahan menyatakan bahwa jumlah provinsi di
Indonesia adalah 34, sesuai dengan kodifikasi dan organisasi administrasi
wilayah masing-masing provinsi. Dalam perjalanannya, terlihat jelas bahwa
kedua wilayah tersebut memiliki kecenderungan. Provinsi-provinsi di kawasan
Indonesia Bagian Barat (KBI) menikmati perkembangan ekonomi yang lebih
singkat daripada dengan wilayah atau provinsi-provinsi di kawasan Indonesia
Timur (Tubaka, 2019). Dengan sumber daya yang terbatas, pengentasan
kemiskinan harus fokus dan beradaptasi dengan realitas dan kebutuhan
masyarakat setempat. Oleh karena itu, keterlibatan pemerintah dalam hal ini
sangat penting demi meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Riset ini menggunakan analisa autokorelasi spasial guna mengidentifikasi
korelasi ciri kemiskinan dan pengangguran antar lokasi di Indonesia Timur,
khususnya Pulau Sulawesi dan Pulau Papua. Metode ini begitu krusial dalam
memberikan informasi tentang sebaran atau pengelompokan karakteristik
suatu lokasi yang diamati dan hubungannya dengan lokasi lain yang diamati.

Apabila sebagian tempat saling berdekatan, alhasil semakin dekat sesuatu,



1.2

1.3

semakin besar dampaknya. Kemudian ada kemungkinan mereka saling
mempengaruhi (Anselin & Getis, 1992).

Penelitian ini akan menyusun peta persebaran persentase penduduk miskin
dan tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sulawesi dan Pulau Papua, serta
menemukan gambaran dan pola tentang struktur pertumbuhan ekonomi antar
lokasi dengan menggunakan Tipologi Klassen. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis autokorelasi pengangguran dan kemiskinan di

Indonesia bagian timur.

Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang tersebut, alhasil rumusan masalah pada penelitian

ini antara lain:

1. Bagaimana sebaran pola spasial pada data pengangguran dan kemiskinan
secara umum maupun lokal pada setiap unit provinsi di Pulau Sulawesi dan
Papua ?

2. Bagaimana gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi
masing-masing provinsi di Pulau Sulawesi dan Papua ?

Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah yang telah diuraikan, alhasil tujuan dari riset ini ialah

antara lain:

1. Untuk mengidentifikasi sebaran pola spasial pada data pengangguran dan
kemiskinan secara umum maupun lokal pada setiap unit provinsi di Pulau

Sulawesi dan Papua.



2. Untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan
ekonomi masing-masing wilayah provinsi di Pulau Sulawesi dan Papua.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

a. Sebagai salah satu komponen peninjauan dalam perencanaan
pembangunan seperti pemanfaatan sumberdaya alam secara tepat atau
penyediaan sarana dan prasarana lapangan kerja yang memperhatikan
aspek pemerataan di wilayah Timur Indonesia.

b. Sebagai bahan bacaan bagi akademisi bahwa autokorelasi spasial dapat
memberikan informasi penting dalam menganalisis hubungan
karakteristik kemiskinan dan pengangguran antar wilayah.

c. Sebagai bentuk kontribusi dan referensi untuk riset-riset berikutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai penguatan dan pembaharuan atas kelemahan-kelemahan dari
penelitian sebelumnya.

b. Memberikan tambahan informasi bagi disiplin ilmu yang relevan dalam
bentuk bahan bacaan atau referensi.

c. Sebagai regulasi baru dalam mengembangkan kebijakan yang sesuai
dengan topik penelitian yaitu mengenai pengentasan kemiskinan dan

pengangguran dalam perspektif autokorelasi spasial.
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